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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi,
penghargaan, dan distress kerja terhadap kedisiplinan kerja karyawan PT. IMLI
Pasuruan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan jenis
penelitiannya adalah penelitian eksplanatory research. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus slovin. Jumlah sampel yang digunakan 133
responden. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode
analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
asumsi klasik, koefisien determinasi adjusted R?, uji hipotesis, dan uji analisis linier
berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja karyawan, penghargaan
berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja karyawan, distress kerja
berpengaruh negatif signifikan terhadap disiplin kerja karyawan PT. IMLI
Pasuruan.

Kata kunci : motivasi, penghargaan, distress kerja, disiplin karyawan.
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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of motivation, rewards and
work distress on the work discipline of PT employees. PT. IMLI Pasuruan. The
research method used is quantitative and the type of research is explanatory
research. Sampling in this study used the Slovin formula. The number of samples
used was 133 respondents. The data used is primary data and secondary data. The
analytical methods used are validity test, reliability test, normality test, classical
assumption test, adjusted R2 coefficient of determination, hypothesis test, and
multiple linear analysis test with the help of SPSS. The results of the research show
that motivation has a significant positive effect on employee work discipline,
awards have a significant positive effect on employee work discipline, work distress
has a significant negative effect on employee work discipline at PT. IMLI Pasuruan.

Keywords: motivation, appreciation, work distress, employee work discipline
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat
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penting dan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik lembaga
pemerintahan maupun perusahaan. Sumber Daya Manusia dipekerjakan
organisasi sebagai perencana dan pelaksana program dan sebagai penggerak
untuk mencapai tujuan organisasi itu. Peran pentingnya Sumber Daya Manusia
dalam organisasi adalah bahwa segala potensi sumber daya manusia yang
dimiliki organisasi akan menentukan tingkat keberhasilan organisasi, karena
Kinerja organisasi pada dasarnya adalah akumulasi dari kinerja SDM-nya.
Salah satu kompetensi yang menentukan tingkat kinerja SDM adalah disiplin
kerja, yang merupakan bagian dari kompetensi perilaku kerja. Oleh karena itu
penelitian ini mengkaji beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
karyawan. Adanya keterlibatan dan kelancaran dalam suatu perusahaan untuk
memperoleh hasil yang optimal (Fandy, 2022).

Disiplin kerja merupakan kesadaran seseorang dalam menaati semua
peraturan yang berlaku di perusahaan, termasuk norma-norma sosial di
dalamnya. Sikap ini perlu dimiliki oleh setiap karyawan. Dimana karyawan
dengan suka rela dan penuh kesadaran taat atas semua peraturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Disiplin kerja menjadi alat penting untuk
meningkatkan kinerja dan menjamin produktivitas perusahaan. Dengan begitu

hasil yang didapatkan perusahaan lebih efektif dan optimal. Menurut Wirawan
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(2009:100) perencanaan merupakan bagian awal manajemen Kinerja.
Kinerja karyawan perlu dikelola agar dapat memenuhi harapan perusahaan.

Dengan memahami disiplin kerja karyawan, perusahaan dapat membuat
batasan-batasan yang harus dipatuhi oleh karyawan agar tidak mengganggu
produktivitas. Misalnya jam masuk kantor, aturan komunikasi, dan lain
sebagainya. Pada sisi yang berbeda, pentingnya diterapkan disiplin kerja adalah
untuk menjaga standar kerja perusahaan. Disiplin kerja perlu diterapkan secara
konsisten, adil, dan menyeluruh agar mampu memperkuat aturan yang telah
ditetapkan perusahaan. Umpan balik menjadi acuan untuk melakukan tindakan
perbaikan jika terjadi penyimpangan atau kesalahan dalam mencapai disiplin
kerja. Para pegawai diharapkan memiliki sistem umpan balik secara mandiri
dalam bekerja (Haryono, 2011).

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan dapat berasal
dari faktor eksternal, seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, penghargaan
yang diberikan perusahaan, jenjang karir, keadilan organisasi, dan lain-lain.
Sementara dari faktor internal (pribadi karyawan) antara lain motivasi kerja,
karakteristik pribadi, kondisi psikologis, dan lain-lain. Strategi yang disarankan
oleh Schaffer (1991) untuk mengatasi masalah dan mendapatkan hasil kinerja
yang lebih baik, diantaranya: pilih tujuan, tentukan target minimal,
komunikasikan tujuan dengan jelas, membagi tanggung jawab, memperluas dan
memperpanjang proses.

Disiplin kerja dalam suatu pekerjaan merupakan kehendak dan

kesediaan pekerja untuk mematuhi dan mentaati segala peraturan peraturan dan
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ketentuan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Bagi dunia
perusahaan disiplin kerja karyawan sebuah unsur penting dalam mencapai
tujuan perusahaan hal ini didasarkan bahwa kegiatan perusahaan selalu
menggunakan tenaga kerja manusia disamping tenaga mesin. Kepatuhan dan
ketaatan dalam sikap dan tingkah laku yang nyata pada saat pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Bila didukung oleh disiplin yang tinggi maka,
keberhasilan suatu pekerjaan yang dilakukan karyawan suatu perusahaan akan
memperoleh hasil yang optimal. Melainkan jika disiplin kerja pada perusahaan
rendah maka akan berdampak pada kebiasaan malas dalam mengerjakan
sesuatu serta kebiasaan telat dalam masuk kerja. Karyawan sering menunda-
nunda pekerjaan disebabkan rasa malas dan tidak melakukan sesuatu yang
lebih penting terlebih dahulu (Yasin, 2011).

Motivasi kerja menurut Mcclelland yang diterjemahkan Suwanto (2020
: 161) merupakan seperangkat kekuatan baik yang berasal dari dalam diri
maupun dari luar diri seseorang yang mendorong untuk memulai berperilaku
kerja sesuai dengan format, arah, intensitas dan jangka waktu
tertentu. Motivasi kerja dan disiplin kerja merupakan dua hal yang berbeda,
namun kedua hal tersebut mempunyai hubungan pada pelaksanaan aktivitas
sebuah perusahaan. Motivasi kerja begitu penting dalam usaha untuk
meningkatkan dan menegakkan disiplin kerja para karyawan untuk mencapai
hasil kerja secara maksimal. Motivasi adalah faktor yang menjadi dorongan
individu untuk melaksanakan kegiatan tertentu, dan sebab itu motivasi sering

diartikan juga sebagai faktor pendorong tingkah laku individu. Terdapat dua
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kelompok faktor yang mempengaruhi kerja seseorang, yaitu motivator dan
hygiene factor. Motivator factors adalah faktor-faktor yang dapat memberikan
motivasi pada individu untuk melakukan pekerjaan.

Sedangkan hygiene factor merupakan faktor yang sangat vital dan harus
dipenuhi terlebih dahulu sebelum mereka dimotivasi sehingga dapat
memberikan situasi yang menyenangkan maupun dapat memberikan kepuasan
pada setiap individu yang bekerja (Priyono, 2007).

Hasil penelitian dari Andriyani dan Noor (2015) menyatakan masalah
kedisiplinan karyawan seperti sering datang terlambat dan pulang kerja lebih
awal dikarenakan karyawan merasa kurang termotivasi, disebabkan oleh
berbagai faktor yaitu perusahaan kurang memberikan kenaikan gaji berkala,
kurang jelasnya kebijakan serta aturan yang ada, dan kurang diberlakukan
sangsi-sangsi yang ada yang membuat karyawan masih tetap saja mengulangi
pelanggaran, serta kurang nyamannya tempat kerja seperti kebersihan tempat
kerja dan sirkulasi udara di tempat kerja. Padahal, apabila seluruh faktor
motivasi tersebut dapat dipenuhi oleh perusahaan, maka kedisiplinan karyawan
dapat meningkat.

Penghargaan merupakan sesuatu yang diberikan kepada seseorang
apabila seseorang itu melakukan perubahan perilaku yang baik atau melakukan
sesuatu pekerjaan dengan baik. Manajemen kinerja mempunyai peran penting
dalam semua sistem penghargaan, dimana setiap elemen penghargaan
dihubungkan dan diperlakukan sebagai keseluruhan yang terpadu dan koheren.

Unsur-unsur penghargaan terdiri dari gaji pokok, gaji kontinjensi, tunjangan
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karyawan, dan penghargaan non-finansial, yang mencakup penghargaan
intrinsik dari pekerjaan itu sendiri. Manajemen Kinerja dapat memberikan
berbagai penghargaan untuk mendorong keterlibatan kerja dan komitmen.
Penghargaan bisa berupa pengakuan melalui umpan balik, kesempatan untuk
mencapainya, ruang lingkup untuk mengembangkan keterampilan, dan
pengembangan Kkarir. Semua ini merupakan penghargaan non-finansial, yang
bisa memberi dampak lebih lama dan lebih kuat dari pada penghargaan
finansial. Manajemen sumber daya manusia menyadari bahwa kreativitas dan
pencapaian kinerja bersifat krusial terhadap keberhasilan organisasi. Salah satu
cara kunci untuk memperkuat kreativitas dan pencapaian kinerja adalah dengan
memberi penghargaan (Braham, 2000:101).

Hasil penelitian Subandi dkk (2023) menyatakan bentuk imbalan
berupa material dan non material yang diberikan oleh pihak instansi kepada
pegawai, dapat termotivasi pegawai dalam mencapai tujuan instansi. Timbal
balik berupa hadiah ataupun pujian yang diberikan kepada pegawai agar dapat
memotivasi pegawai merupakan bentuk apresiasi usaha untuk mendapatkan
tenaga kerja yang professional dan sesuai dengan tuntutan jabatan.

Distress merupakan stress yang bersifat negatif. Suatu kondisi dinamis
di mana seorang individu dihadapkan peluang, tuntutan, atau sumber daya yang
terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasilnya
dipandang tidak pasti. Pengalaman stress yang berhubungan dengan pekerjaan,
berdasarkan keadaan yang terjadi ketika pegawai dihadapkan oleh peluang

yang dapat memberikan ketegangan dan perubahan perilaku. Menurut Gibson
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1997 distress merupakan satu tanggapan penyesuaian yang diperantarai oleh
perbedaan-perbedaan individu dan proses psikologi yang merupakan suatu
konsekuensi dari setiap tindakan dari luar (lingkungan), situasi atau peristiwa
yang menetapkan permintaan psikologis atau fisik berlebihan kepada
seseorang.

Menurut penelitian Lotu (2022) menyatakan pekerjaan menjadi isi yang
semakin penting bagi pekerja, pengusaha dan masyarakat. Distress di tempat
kerja menjadi isu yang semakin penting dalam iklim ekonomi saat ini dimana
pekerja dihadapkan pada situasi seperti terlalu banyak bekerja, penyakit kerja,
kepuasan kerja yang rendah dan kurangnya otonomi.

Gambar 1. 1 Negara Ekspor Timah Terbesar

Negara Dengan Ekspor Timah Terbesar (2020)
[l indonesia

Indonesia
Malaysia
Peru
Singapura iy
Bolivia 6.4%
Belgia 8%

Thailand ~ E¥ES

Brazil 41%

Menurut penelitian Putri (2022) sesuai data pada gambar 1.1 bahwa
pada tahun 2020 indonesia menduduki peringkat pertama sebagai pelopor
ekspor timah terbesar maka dari itu tentunya PT. IMLI merupakan salah satu
perusahaan yang turut melakukan ekspor timah tersebut. Dengan adanya data
tersebut tidak terpungkiri bahwa didalam perusahaan banyak sekali tuntutan
yang dihadapi oleh para karyawan dalam mengolah bahan tersebut baik secara
fisik maupun mental.

Dengan adanya fenomena tersebut memberikan dampak terhadap
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perusahaan dan karyawan yang mana dituntut untuk mengolah bahan mentah
ke bahan setengah jadi atau bahan jadi agar memperoleh nilai jual yang tinggi.
Tanpa disadari bahwa karyawan perlu adanya motivasi dan penghargaan agar
bisa merasakan loyalitas pada perusahaan tersebut serta dapat meningkatkan
disiplin kerja. Tidak hanya itu melainkan karyawan dapat terhindar dari adanya
distress kerja yang bisa terjadi.

Perkembangan suatu perusahaan sangat erat berkaitan dengan disiplin
kerja pada karyawan. Karyawan yang disiplin akan menentukan kemajuan
perusahaan. Maka hendaknya perusahaan melakukan evaluasi Kinerja secara
berkala sebab kinerja karyawan merupakan kunci keberhasilan perusahaan,
sementara itu disiplin kerja hal yang harus dimiliki oleh setiap karyawan seperti
bertanggunag jawab mengerjakan tugas yang telah diberikan sampai selesai
(Mangkunegara, 2015). Dalam hal ini tentunya manajemen PT. IMLI
melakukan upaya dalam meningkatkan disiplin kerja antara lain memberikan
contoh pada karyawan, membuat peraturan kerja yang sewajarnya, serta
memberikan kenyamanan karyawan dalam bekerja.

Dengan demikian jenis penelitian ini explanatory research dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Yang mana explanatory research
merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan
variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan
variabel lainnya, lokasi yang digunakan pada penelitian ini di PT. IMLI
Pasuruan yang terletak di Candi, Gn. Gangsir, Kec. Beji, Pasuruan, Jawa Timur

67154 dengan cara mengumpulkan data dengen membagikan kuesioner lalu
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dianalisis mengunakan aplikasi spss untuk mengerahui seberapa besar
pengaruh variabel dependen dan independen yang digunakan.

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan mafaat yang diuraikan ingin
mengetahui bagaimana PT. IMLI dalam meningkatkan kedisiplinan para
karyawan maka dari itu penelitian ini mengambil judul “PENGARUH
MOTIVASI, PENGHARGAAN DAN DISTRESS KERJA TERHADAP

DISIPLIN KERJA KARYAWAN PT. IMLI PASURUAN".

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh motivasi, penghargaan, dan distress kerja terhadap
disiplin kerja karyawan PT. IMLI Pasuruan ?

Bagaimana pengaruh motivasi terhadap disiplin kerja karyawan PT. IMLI

Pasuruan ?

Bagaimana pengaruh penghargaan terhadap disiplin kerja karyawan PT.
IMLI Pasuruan ?

Bagaimana pengaruh distress kerja terhadap disiplin kerja karyawan PT.

IMLI Pasuruan ?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi, penghargaan, dan distress kerja
terhadap disiplin kerja karyawan PT. IMLI Pasuruan.

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap disiplin kerja karyawan
PT. IMLI Pasuruan.

3. Untuk menganalisis pengaruh penghargaan terhadap disiplin kerja



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

karyawan PT. IMLI Pasuruan.
4. Untuk menganalisis pengaruh distress kerja terhadap disiplin kerja
karyawan PT. IMLI Pasuruan.
1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti selanjutnya
a) Untuk pengembangan ilmu selanjutnya sebagai sumber informasi
dalam menambah pengetahuan
b) Untuk mengasah ketajaman dalam berfikir dan mengenalkan ide- ide
baru dalam memecahkan masalah yang ada.
2. Bagi Perusahaan
a) Sebagai masukan kepada PT. IMLI Pasuruan dalam kaitannya dengan
Pengaruh Motivasi, Penghargaan, Dan Distress Kerja Terhadap
disiplin Karyawan dalam menghadapi masalah yang sedang dihadapi.
b) Sebagai latar belakang dan arsip dari tahun ke tahun dalam

memperoleh pencapaian.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan
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diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Motivasi, penghargaan dan distress kerja berpengaruh positif secara
simultan terhadap disiplin kerja karyawan PT. IMLI Pasuruan.
b. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja karyawan
PT. IMLI Pasuruan.
c. Penghargaan berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja
karyawan PT. IMLI Pasuruan.
d. Distress kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap disiplin kerja
karyawan PT. IMLI Pasuruan.
5.2 Saran
1) Bagi Manajemen PT. IMLI
a. Terkait disiplin kerja karyawan tentunya berbeda-beda setiap para
karyawan, maka dari itu manajemen PT. IMLI harus terus
mengevaluasi yang baik dan kedisiplinannya dijaga, yang sedang
ditingkatkan serta yang buruk diperbaiki.
b. Terkait motivasi karyawan tentunya motivasi merupakan salah satu cara
yang harus dilakukan untuk merubah pola fikir, serta pola dalam bekerja
agar karyawan dapat merasakan segala kebutuhanya terpenuhi.

c. Terkait penghargaan yang diberikan tentunya hal ini yang dilakuan oleh

65
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atasan dalam meningkatkan kemampuan dan skill pada diri karyawan.
d. Terkait distress karyawan merupakan hal yang harus dihindari karena
dapat memberikan hal yang negatif seperti karyawan merasakan
tertekan saat bekerja.
2) Bagi peneliti selanjutya
Dalam hal ini tentunya bisa digunakan sebagai sumber referensi
selanjutnya serta para peneliti selanjutnya diharapkan mencari sumber
informasi lainya guna meningkatkan kualitas pada sebuah penelian yang
dilakukan.
3) Bagi PT. IMLI
Dalam hal ini tentunya diharapkan kepada PT. IMLI terus
meningkatkan segala aspek agar perusahaan bisa berjalan sesuai dengan yang

telah direncanaka
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